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BAB IV 

HASIL PENGUJIAN ALAT 

 

Setelah dilakukan percobaan dan perakitan Rancang Bangun 

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu Dengan Menggunakan Generator Putaran 

Rendah. Pengujian alat ini meliputi : RPM Turbin angin, kecepatan angin, 

RPM Generator, tegangan dan arus pada generator, short sircuit pada 

generator, pengisian accu,  

 

4.1 Spesifikasi Turbin Angin  

Dalam tugas akhir ini, turbin angin yang digunakan memiliki data - 

data sebagai berikut : 

 

1. Jenis turbin  : Savonius modifikasi  

2. Dimensi turbin  : D = 90 cm, L sudu = 45 cm, t sudu = 100 cm 

3. Jumlah sudu  : 3 sudu  

 

Data turbin angin tersebut , dapat menjelaskan bahwa ada beberapa 

hal dari turbin savonius modifikasi itu mendapat nilai output sesuai yang 

diharapkan. Diameter turbin angin yang lebih besar mendapat sapuan angin 

yang lebih besar, sehingga daya yang didapat menjadi lebih besar . 

 

4.2 Spesifikasi Generator  

Generator yang kami gunakan dalam tugas akhir ini memiliki 

spesifikasi yaitu sebagai berikut : 

 Jenis   : DC 

 Arus   : 5 A 

 Rpm  : 375  

 

Dari data generator diatas dapat menjelaskan bahwa bisa 

mendapatkan nilai yang diinginkan dan menggabungkan tenaga turbin angin 

menjadi lebih sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. 

 

4.3 Pengujian Turbin Angin 

Pada pengujian Turbin tanpa beban dengan angin alam yang 

berhembus langsung selama beberapa waktu yang berbeda-beda , pengujian 

ini dilakukan di gedung lantai 3 Fakultas Teknik Universitas 1945 Surabaya , 

maka berikut  ini  hasil yang kami dapat sebagai berikut : 
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No
Waktu 

(WIB)

Kecepatan angin 

(m/s)
Rpm 

1 13.30 3,6 84

2 13.45 3,9 88

3 14.00 4,2 90

4 14.15 4,3 93

5 14.30 4,6 98
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Tabel 4.1 Pengujian Turbin Angin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.1 Pengujian Turbin Angin 

  

Tabel dan grafik diatas menunjukan hasil pengukuran dalam waktu 

siang hari pukul 13.30 mendapatkan angin 3,6 m/s menghasilkan 84 Rpm , 

dengan waktu sekitar 15 menit dilakukan percobaan ulang mendapatkan angin 

3,9 m/s menghasilkan 88 Rpm, dan selanjutnya mendapatkan angin 4,2 m/s 

menghasilkan 90 Rpm . 

Dikarenakan angin yang tidak konstan mengakibatkan naik turunnya 

kecepatan putar pada turbin tersebut.  
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No Rpm
Tegangan 

(V)
Arus (A)

Daya 

(W)

1 340 20 0,36 7,2

2 360 23 0,39 8,97

3 380 25 0,42 10,5

4 400 28 0,46 12,88

5 430 30 0,52 15,6
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4.4 Pengujian Generator DC 

Pengujian pada generator tanpa tersambung oleh kincir dilakuan 

untuk mencari nilai tegangan , arus dan daya pada generator tersebut agar bisa 

disesuaikan oleh nilai yang di dapat kincir . 

 

Tabel 4.2 Uji Coba Generator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.2 Uji Coba Generator 

 

Berdasarakan hasil pengukuran pada tabel  diatas dengan kecepatan 

340 Rpm menghasilkan tegangan 20 Volt dengan arus 0,36 A dan  mendapat 

7,2 Watt, Dan percobaan berikutnya 380 Rpm  menghasilkan tegangan 25 

Volt dengan arus 0,42 A dan mendapat 10,5 Watt . Data tersebut sebagian 

dari hasil tabel dan grafik diatas. 
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No Rpm Arus (A)

1 300 0,295

2 330 0,334

3 350 0,448

4 380 0,54

Short Circuit Arus (A) pada 
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4.5 Pengujian Hubung Singkat Pada Generator 

 Pada pengujian hubung singkat disini berfungsi untuk mengetahui 

daya maksimal generator tersebut , perhitungan hubung singkat dapat dilihat 

pada table berikut :  

 

Tabel 4.3 Short Sircuit Generator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Grafik 4.3 Short Sircuit Generator 

 

Berikut beberapa hasil dari pengujian short sircuit arus pada generator 

dengan kecepatan 300 Rpm mendapatkan hasil 0,295A, pengujian berikutnya 

dengan kecepatan 350 Rpm mendapatkan hasil 0,448. 

Maka dari pengujian ini kita dapat mengetahui seberapa daya 

maksimal pada generator tersebut. 

 

 

 

 



37 
 

 

 

Jam 

(WIB)

Kecepatan 

Angin

Putaran 

Turbin

Putaran 

Generator

Tegangan 

Generator
Arus

(m/s) (rpm) (rpm) (v) (A)

1 13.00 3,6 84 340 20 0,36

2 13.10 3,9 88 360 23 0,39

3 13.20 4,2 90 380 25 0,42

4 13.30 4,3 93 400 28 0,46

5 13.40 3,8 96 430 30 0,52

6 13.50 4,6 98 450 32 0,55
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4.6 Pengujian Memanfaatkan Angin Alam 

Mekanisme pengujian memanfaatkan angin alam  yang berhembus 

langsung dari alam selama beberapa waktu. Pengambilan data dilakukan 

dalam variasi waktu yang berbeda beda . tempat pengujian adalah gedung 

Fakultas Teknik Universitas 1945 Surabaya.  

 Pengujian memanfaatkan angin alam memliki data yang ditampilkan 

dalam tabel berikut : 

 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Memanfaatkan Angin Tanpa Beban   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Grafik 4.4 Pengujian Memanfaatkan Angin Tanpa Beban 
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Jam 

(WIB)

Tegangan 

input (v)

Tegangan 

output (v)

Arus 

(A) 

13.00 9,4 11 0,2

13.10 10 11,2 0,27

16.20 10,2 11,5 0,3

16.30 11,2 11,1 0,43
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Pada saat pengujian turbin memanfaatkan angin, intensitas angin dan 

kecepatan angin dilokasi pengujian tidak konstan sehingga didapatkan hasil 

seperti pada tabel dan grafik di atas. 

 

4.7 Pengujian Turbin Angin dan Control Charge Terhadap Accu  

Pada pengukuran pertama didapat hasil yang kami terima dari control 

charger dengan sumber kincir angin dan control charge ke aki maka hasil yang 

kami dapatkan sebagai berikut :  

 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Output Control Charge Terhadap Accu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Grafik 4.5 Pengujian Output Control Charge Terhadap Accu 

 

Pada tabel dan grafik di atas menunjukan hasil pengujian control 

charger terhadap accu dalam keadaan turbin dan generator berputar, dari 

tegangan input 9,4v dengan tegangan output 11v menghasilkan arus 0,2 A, 

pengujian berikutnya dari tegangan input 10,2v dengan tegangan output 11,5 

menghasilkan arus 0,3 A ini merupakan sebagian hasil dari pengujian control 

charger terhadap accu dan masih ada beberapa lainnya. 
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Jam (WIB)
Tegangan 

Generator Max

Arus 

Max

Tegangan 

Baterai

(v) (A) (v)

13.30 -13.40 16,1 0,28 13

13.40 – 13.50 16,4 0,31 13,5

13.50 -14.00 16,8 0,32 14

0

2

4

6

8

10

12

14

16

18

(v) (A) (v)

Tegangan
Generator Max

Arus Max Tegangan
Baterai

13.30 -13.40

13.40 – 13.50

13.50 -14.00

4.8 Pengujian Pengisian Baterai Accu  

Dalam pengujian pengisian baterai dilakukan simulasi selama 1 jam  

Dengan acuan hasil maksimal pengujian dengan menggunakan angin alam. 

Data hasil pengujian pengisian baterai ditampilkan dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Baterai Accu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Grafik 4.6 Pengujian Baterai Accu 

 

Dari tabel dan grafik dapat diketahui awal baterai mempunyai 

tegangan 13 volt, setelah dilakukan pengisisan selama kurang lebih 10 menit 

tegangan pada baterai menjadi 14 volt. 
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“Halaman ini sengaja di kosongkan” 


